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ABSTRAK 
 

Pengobatan sendiri juga dapat diartikan sebagai suatu perawatan sendiri 

oleh masyarakat terhadap penyakit yang umum diderita, dengan menggunakan 

obat - obatan yang dijual bebas di pasaran yang bisa didapat tanpa resep dokter 

dan diserahkan oleh apoteker di apotek (POM, 2004). Pada saat ini masyarakat 

akan semakin sering berusaha untuk melakukan tindakan guna mengatasi sendiri 

masalah kesehatan mereka salah satunya melalui swamedikasi. Swamedikasi ini 

dapat menggunakan obat – obatan yang dijual bebas di pasaran yang didapat tanpa 

resep dokter. Hal ini dilakukan karena dianggap lebih praktis terutama jika 

ternyata dirasakan bahwa kondisi saat itu masih merupakan penyakit – penyakit 

ringan seperti sakit maag, demam, pusing, dan atau keadaan yang belum 

memerlukan tindakan lebih lanjut untuk datang ke pelayanan kesehatan (POM, 

2004). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap, pola, dan 

alasan mengenai pemilihan obat (modern dan tradisional) pada pengobatan 

mandiri mahasisiwa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

Metode penelitian ini observasional dengan rancangan penelitian cross sectional. 

Penelitian dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada responden. Terdapat 

76 responden yang diobservasi yang merupakan mahasiswa FK UKDW. Hasil 

penelitian menggambarkan mahasiswa FK UKDW memiliki pengetahuan 

mengenai obat-obatan yang baik, sikap yang positif terhadap penggunaan obat 

tradisional dan modern dalam swamedikasi, pola yang cenderung menggunakan 

obat modern saat swamedikasi dengan alasan bahwa obat modern lebih 

menguntungkan jika digunakan pada swamedikasi. 
 
 
Kata kunci: swamedikasi, obat modern, obat tradisional, pengetahuan, sikap, pola 
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ABSTRACT 
 
 

 

Self medication can also be interpreted as a treatment by the community 

towards a common disease that affects, by using drugs - drugs that are sold freely 

on the market that can be obtained without a prescription and handed over by 

pharmacists in pharmacies (POM, 2004). At this time the public will increasingly 

seek to take action to address the health problems of their own one of them 

through self medication. This self medication can use drugs that are sold freely on 

the market obtained without a prescription. This was done because it was 

considered more practical, especially if it is felt that the current environment is 

still a disease such as stomach ulcers, fever, headache, and or condition not 

require further action to come to health services (POM, 2004). This study aimed 

to determine the knowledge, attitudes, patterns, and reasons for the selection of 

drugs (modern and traditional) in self medication Faculty of Medicine, Duta 

Wacana Christian University. This study was an observational method with cross 

sectional study design. The study was conducted by distributing questionnaires to 

the respondents. There are 76 respondents observed that the medical students 

UKDW. Results of the study illustrate UKDW medical students have knowledge 

of medicine is good, a positive attitude towards the use of traditional medicine and 

modern in selfmedication, patterns tend to use modern medicine when doing self 

medication arguing that modern medicine is more beneficial if used in self 

medication. 
 

 

Keywords: self medication, modern medicine, traditional medicine, knowledge, 
attitudes, patterns 
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BAB I 

 

LATAR BELAKANG 

 

A. Pendahuluan 

 

Self – medication atau biasa disebut dengan swamedikasi merupakan 

suatu usaha dalam pemilihan dan penggunaan obat – obatan oleh individu 

ataupun keluarga untuk mengobati diri berdasarkan kondisi atau gejala yang 

timbul (Ruiz, 2010). Pengobatan sendiri juga dapat diartikan sebagai suatu 

perawatan sendiri oleh masyarakat terhadap penyakit yang umum diderita, 

dengan menggunakan obat - obatan yang dijual bebas di pasaran yang bisa 

didapat tanpa resep dokter dan diserahkan oleh apoteker di apotek (POM, 

2004). Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pada warga Inggris 

ditemukan 80% masyarakat lebih memilih untuk melakukan swamedikasi 

khususnya untuk penyakit – penyakit ringan seperti common cold (PAGB, 

2015). Sementara itu dari hasil penelitian lain yang dilakukan pada 

mahasiswa kedokteran di Ahmadebad menyatakan bahwa dari 747 orang, 564 

di antaranya memilih untuk melakukan swamedikasi (Pandya et al, 2013). 

Dan penelitian lain yang dilakukan di Universitas Mekelle, Ethiopia 

menemukan bahwa sekitar 43,24% masih melakukan tindakan swamedikasi 

(Gutema et al, 2011) 

 
Tingkat pendidikan membpengaruhi perilaku pengobatan sendiri yang 

aman, tepat, dan rasional. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 

semakin rasional dan berhati-hati dalam memilih obat untuk swamedikasi 

(Dharmasari, 2003). 
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Tingkat pendidikan masyarakat memberi pengaruh terhadap pengobatan 

sendiri. Kejadian dan pola pengobatan sendiri dengan antibiotik pada 

mahasiswa Main Campus of Ahmadu Bello University, Nigeria menunjukkan 

bahwa dari 430 responden, hampir 70% melakukan pengobatan sendiri 

dengan antibiotik. Hal ini menarik, bahwa mahasiswa yang mewakili 

kalangan terdidik justru giat melakukan swamedikasi dengan obat-obat keras 

(Awad, 2005). 

 
Permasalahan swamedikasi yang sama juga di Slovekia, Rusia. 

Pengobatan sendiri banyak dilakukan mahasiswa kesehatan dan teknik. Hal 

ini diikuti dengan adanya pengetahuan yang baik mengenai penggunaan 

antibiotik (Olayeni, 2010) 

 
Tingkat pengetahuan tentang pengobatan sendiri masih terbatas dan 

kesadaran untuk membaca label pada kemasan obat pun masih rendah 

sehingga pengobatan sendiri dapat menjadi sumber kesalahan pengobatan 

(Suwardi & Notosiswoyo, 2006). Oleh karena itu pada pelaksanaannya 

pengobatan sendiri harus memenuhi kriteria penggunaan obat, yaitu : a) tepat 

golongan obat, b) tepat kelas terapi obat, c) tepat dosis obat, dan d) tepat lama 

penggunaan obat (Depkes RI, 2006) 

 
Pada saat ini masyarakat akan semakin sering berusaha untuk melakukan 

tindakan guna mengatasi sendiri masalah kesehatan mereka salah satunya 

melalui swamedikasi. Swamedikasi ini dapat menggunakan obat – obatan 

yang dijual bebas di pasaran yang didapat tanpa resep dokter. Hal ini 

dilakukan karena dianggap lebih praktis terutama jika ternyata dirasakan 
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bahwa kondisi saat itu masih merupakan penyakit – penyakit ringan seperti 

sakit maag, demam, pusing, dan atau keadaan yang belum memerlukan 

tindakan lebih lanjut untuk datang ke pelayanan kesehatan (POM, 2004). 

 
B.  Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan pendahuluan di atas mengenai penggunaan obat tradisional 

dan obat modern dalam pengobatan mandiri, maka penulis menganggap 

bahwa diperlukan suatu penelitian pada mahasiswa FK UKDW mengenai 

pengetahuannya terhadap obat-obatan modern dan tradisional dan sikapnya 

dalam penggunaan obat modern dan atau tradisional terutama dalam 

pengobatan mandiri. 

 
C. Pertanyaan Penelitian 

 

Dari latar belakang di atas maka dapat ditentukan pertanyaan – 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana pengetahuan dan sikap dari mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana mengenai obat tradisional dan modern?  

 
2. Bagaimana pola dan alasan pengobatan mandiri yang dilakukan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana?  

 
D. Tujuan Penelitian  

 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan dan 

sikap mengenai pemilihan obat (modern dan tradisional) pada 

pengobatan mandiri mahasisiwa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana.  
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2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola dan alasan 

mengenai pemilihan obat (modern dan tradisional) pada pengobatan 

mandiri mahasisiwa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana.  

 
E. Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat Teoritis  

 

Mendeskripsikan pengetahuan dan sikap dari mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana terhadap tindakan 

pemilihan obat (modern dan tradisional) pada pengobatan mandiri.  

 
2. Manfaat Praktis  

 

a. Bagi tenaga kesehatan  

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan 

inovasi untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dalam 

memberikan pendidikan kesehatan pada masyarakat mengenai 

penggunaan obat tradisional maupun modern.  

 
b. Bagi masyarakat  

 

Bagi masyarakat untuk menunjukkan mengenai gambaran dan 

informasi mengenai pemilihan obat dalam pengobatan mandiri  
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F. Keaslian Penelitian  

 

1. Penelitian oleh Vania (2009), yaitu “Studi tentang Pemahaman Mahasiswa  

 

Fakultas Farmasi terhadap Obat tradisional Kelompok Fitofarmaka, Obat 

Herbal Terstandar, Jamu, dan Obat Tradisional Non Regsitrasi di Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada pemahaman 

mahasiswa fakultas farmasi mengenai obat tradisional serta pemahaman 

mahasiswa yang sudah dan belum menempuh mata kuliah mengenai obat-

obat tradisional dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan obat 

tradisional oleh mahasiswa farmasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

52% memiliki pemahaman yang cukup dan mahasiswa yang telah 

menempuh mata kuliah mengenai obat tradisional lebih tinggi daripada 

yang belum menempuh mata kuliah mengenai obat tradisional lebih tinggi 

daripada yang belum menempuhnya. Faktor yang mempengaruhi 

pemilihan obat tradisional yaitu adanya izin edar, adanya lambang pada 

kemasan, dan berdasarkan pengalaman turun-temurun.  

 
2. Penelitian oleh Handayani (2008), yaitu “Hubungan Tingkat Pendidikan 

dan Tingkat Pendapatan dengan Perilaku Swamedikasi Penyakit Common 

Cold oleh Ibu-Ibu di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan 

dengan pengetahuan dan tindakan swamedikasi common cold, namun tidak 

ditemukan adanya hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dan 

sikap.  
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3. Penelitian  oleh  Pandya  et  al  (2013)  yaitu  “Prevalence,  pattern,  and  

 

Perceptions of self medication in medical students”. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 564 (82,3%) dari mahasiswa di NHL Municipal 

Medical College melakukan self-medication khususnya pada penyakit-

penyakit yang dianggap ringan seperti mialgia, demam, infeksi saluran 

pernapasan akut dengan menggunakan obat-obatan OTC (Over the 

Counter).  
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
A. Kesimpulan  

 

1. Pengetahuan mahasiswa FK UKDW mengenai obat tradisional masuk 

dalam kategori sedang dan mengenai obat modern masuk dalam kategori 

baik, namun secara keseluruhan masuk dalam kategori baik. Sikap 

mahasiswa FK UKDW terhadap obat tradisional dan obat modern adalah 

bahwa kedua obat tersebut dapat digunakan dalam swamedikasi dan 

bersifat menguntungkan serta tidak membahayakan.  

 
B. Pola pengobatan mandiri yang dilakukan oleh 44 responden yang melakukan 

swamedikasi dalam 1 bulan terakhir dengan 27,6% melakukan hanya 1 kali, 

17,1% sebanyak 2 kali, 7,9% sebanyak 3 kali, dan 5,3% lebih dari 4 kali 

dengan kecenderungan memilih menggunakan obat-obatan modern. Alasan 

mereka melakukan pengobatan mandiri karena penyakit masih ringan sebesar 

65,9% dan alasan menggunakan obat modern adalah dirasa lebih 

menguntungkan jika digunakan untuk swamedikasi.  

 
C. Saran  

 

1. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan teknik pengambilan sampel 

yang berbeda, yaitu secara random agar lebih representatif  

 
2. Perlu dilakukan penelitian dengan metode wawancara agara diperoleh 

informasi yang mendalam terkait alasan responden dalam memilih 

obat pada pengobatan mandiri  
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